ABSTRAKSI

Semua manusia dan perusahaan pasti tidak dapat lepas dari risiko,
baik itu berasal dari ekternal maupun internal. Masing-masing manusia
memiliki risiko-risiko yang berbeda, begitu juga dengan perusahaan. Ada
yang berpotensi memiliki risiko yang besar dan ada juga yang kecil.
Demikian juga yang terjadi pada perusahaan pembiayaan sepeda motor
(multifinance), contohnya PT. Federal International Finance (PT. FIF)
cabang Jember.

Risiko-risiko yang dimiliki perusahaan harus segera diidentifikasi
agar perusahaan dapat menemukan cara untuk meminimalisasi risiko-risiko
tersebut agar risiko tersebut tidak menyebabkan kerugian besar pada
perusahaan. Tahap-tahap yang harus dilakukan perusahaan adalah dengan
melakukan risk assessment (penilaian risiko), kemudian risiko-risiko
tersebut diklasifikasikan dari yang high risk sampai yang low risk (risk
inventory), baru yang terakhir perusahaan dapat melakukan risk
management untuk meminimalisasi risiko-risiko yang ada dan akan
dihadapi perusahaan.

Risk management dapat dilakukan dengan berbagai cara sesuai
dengan keadaan dan kebutuhan perusahaan, seperti yang dilakukan oleh PT.
FIF cabang Jember. PT. FIF cabang Jember telah melakukan risk
management sejak awal berdirinya namun masih yang sederhana sekali.
Untuk itu perlu adanya perbaikan risk management secara terus menerus
dan berkelanjutan dari waktu ke waktu karena risiko-risiko akan selalu
dihadapi perusahaan dan perusahaan harus meminimalisasinya. Masih
banyak perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan oleh PT. FIF cabang
Jember terhadap risk management yang telah dilakukannya selama ini,
namun ada juga yang sudah tepat dan perlu dipertahankan.



